BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana penipuan yang memiliki
muatan melanggar kesusilaan dengan nomor perkara 19/Pid.B/2015/PN.Rbg.
berdasarkan fakta-fakta hukum yang terbukti dipersidangan majelis hakim
menyatakan bahwa telah terbukti unsur-unssur tindak pidana yang dilakukan
oleh terdakwa yaitu perbuatan manusia dan sebagainya, maka hakim
menjatuhkan pidana penjara selama 6 (enam) bulan.

Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap terdakwa yang di
lakukan di Rembang pada perkara putusan nomor 19/Pid.B/2015/PN.Rbg.
Adapun pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap
terdakwa yakni dengan memperhatikan aspek-aspek, yaitu aspek yuridis dan
aspek non yuridis, Aspek yuridis meliput : Dakwaan Jaksa Penuntut Umum,
Tuntutan Jaksa Penuntut Umum, keterangan saksi, Keterangan Terdakwa, dan
aspek non yuridis memperhatikan hal-hal yang memberatkan dan meringankan
terdakwa.

Aspek yuridis adalah pertimbangan hakim yang menjadi dasar sebelum
memutuskan perkara, hakim akan menarik fakta-fakta dalam proses persidangan
berdasarkan keterangan saksi, keterangan terdakwa dan barang bukti yang ada.
Dan aspek non yuridis adalah aspek yang memperhatikan dari sosiologis,
psikologis dan filosofis. Dalam aspek ini juga memperhatikan bagaiamana
tindak pidana tersebut bias terjadi dan psikologis dari terdakwa agar hakim bias

memberikan putusan yang adil. Selain itu dalam menetapkan putusan yang adil



untuk terdakwa, hakim juga memperhatikan hal-hal yang memberatkan dan hal-
hal meringankan bagi terdakwa.
B. Saran

Adapun saran dari penulis terkait kasus ini:

1. Saran penulis, Kepada Majelis Hakim dalam perkara ini agar setiap pelaku
tindak pidana terkhusus tindak pidana penipuan sekiranya dapat ditindak
dengan tegas dan dijatuhi hukuman yang berat agar supaya pelaku dapat
merasakan efek jera untuk tidak lagi mengulang perbuatan sebelumnnya,
pemberian saksi yang berat terhadap terdakwa dapat membuka suatu
pandangan dalam diri masyarakat bahwa untuk lebih menaati hukum karena
munculnya rasa takut terhadap sanksi yang akan diperoleh apabila melakukan

kejahatan.

2. Selain dari pemberian sanksi pidana yang tajam bagi sipelaku, untuk
menghindari terjadinya tindak pidana penipuan terkhususnya tindak pidana
penipuan dalam pasar modal, perlu adanya sosialisasi kepada terdakwa agar
mendapat bimbingan agar mengetahui dampak dari perbuatan yang terdakwa
lakukan itu dapat merugikan diri sendiri dan banyak orang, terkhususnya para

saksi.



